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erguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)

negeri maupun swasta baik yang

tingkat sarjana maupun magister
terutama di DIY, saat ini menunjukkan
perkembangannya. Salah satu penyebab-
nya karena adanya Undang-Undang Guru
dan Dosen yang mensyaratkan bahwa un-
tuk menjadi guru minimal harus sarjana
(S1) dan untuk menjadi dosen minimal
berpendidikan S2.

“Salah satu pengaruh kenaikan maha-
siswa S1 dan S2 di PTAI karena adanya
UU yang tidak membolehkan ‘eruk ma-
kan jeruk’. Maksudnya, untuk mahasiswa
S1 pengajarnya tidak boleh dari lulusan
S1, melainkan S2, kata Koordinator Ko-
pertais Wilayah III, Prof Amin Abdullah.

Sehingga adanya UU Guru dan Dosen
mendorong guru untuk menambah keil-
muan dan meningkatkan keinginan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. “Kalau tidak mau belajar
lagi, mereka akan ketinggalan kereta, ti-
dak mendapatkan jabatan akademik dan

hak-hak akademik, seperti membimbing
mahasiswa,’ jelasnya.

Pendapat serupa juga disampaikan
Koordinator Kopertis: Wilayah V Prof
Budi Santoso W bahwa dalam peraturan
baru nanti untuk S1 dosennya minimal S2
dan dosen S2 minimal S3. Diharapkan hal
itu sudah bisa terpenuhi semua hingga
tahun 2012. Diakui Amin bahwa saat ini
mulai bermunculan Magister Studi Islam,
karena memberi kesempatan kepada se-
mua kalangan yang punya keinginan un-
tuk  meng-upgrade diri dan menambah
wawasan keilmuan di bidang Agama
Islam. Apalagi di magister kurikulumnya
lebih interdisiplin.

Di Program Pasca Sarjana UIN saja
jumlah mahasiswa lebih dari 350 orang,
dan setiap tahun terus meningkat. “Kare-
na di sini ada daya tarik tersendiri dan da-
lam paradigma keilmuan yang ditawar-
kan mungkin menarik. Demikian pula at-
mosfir Yogya sebagai kota pelajar untuk
arti studi apapun termasuk studi agama



Islam masih kuat. Sehingga jumlah maha-

siswa S1 maupun 52 merambat naik, ti~ |

dak ada yang turun, ungkap Amin.

© Mulai bgggmnculan ,magls‘wx smd: Is-
lam saat. i diakui Ketua Umum Majelis
Pe an- Tinggi Muhammadiyah .Dr
, CHgiril Anwar/di Perguruan Tinggi Mu-
'hammadxyah (PTM) sendiri alghir-akhir
ini sebagai ‘sebuah fenomena menarik,
Menurutnya untuk li PTM sen-
diri di seluruh Indonesia ada sekitar sem-
bilan Universitas Muhammadiyah 'yang
membuka program magister Studi Islam,
Perguruan tinggi, yang ‘memiliki. pro-
gram magister study Islam adalah Univer-
sitas Muhammadiyah Makassar, Univer-
sitas Muhammadiyah Sidodrjo, Universi~
“tas Muhammadiyah Malang, Unlversixas
Muhammadiyah Surakarta, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Umversltas
Muhammadiyah Magelang, Umversxtas
Muhammadlyah J. akarta, Universitas Mu-
danUmversﬁas

Dikatakan Budi, perguruan tlhggl
swasta yang mendirikan magister PTAL
merupakan perguruan tinggi umum. “Fe-
nomena perguruan tinggi umum mendiri-
kan magister program studi Islam, karena,
mereka mempunyai kemarhpuan di bida-
ng ilmu itu. Artinya, mereka m,gm me-
nyumbangkan SDMnya untuk pendidikan
di bidang ilmu agama, ungkap dia;. -

Meskipun perguruan tmggl iswasta
yang umum berada di bawah bendera Ko-
pertis, tetapi yang memberikan izin pen-
dirian magister studi Islam adalah Depar-
temen Agama dengan nekome;ndasz dari
‘Kopertais (Koordinator P Tinggi
Agama Islam). Syarat lainﬁya sepem jum-
lah dosennya harus sesuai dengan jumlah
mahasiswanya serta: kuahﬁkasxnya juga
harus dipenuhi. i
- “Misalnys Pascasavjafi
sennya S3, tetapi dalam pm‘aturan latia
masih membolehkan adanya tosen S2, te-

tapi harus g erbandmgan dosen S3
dan S2 ada \ dosen»tet.%%§
dalam satu;pro ada enam ord
ng’yf‘ jelastiya .

Logika kunkulum
Menurut Chairil, ada dua alasan me-~
ngapa magister studi Islam didirikan. Per-

tama, alasan konst1tu51 yagtu ada;uya UU
Guru dan Dosen yang: ; :

rang guru minimal berpendldlkan sa) -
dan yang boleh menjadi dosen mininggl
berpendldlkan S2. "Karena itu maka pef-

guruan tinggi Mubammadiyah yang men-.
~cukupi syarathya bersama-sama Perguru»'

Tinggi Nej AIsl me ukapro am
‘tersebut, “tu Q‘m ) gr
. - Alagan kedu,a, kata kan Fakuj;as
MIPA UGM ini,, ki m‘&mar;g sesuai
dengan visi Muhamimadiyah méncepdas-
kan kemdupm bangsa dalam bid
‘ma. "Kita ifigin agar masyarakat mut%
cerdaskan dengan program magister stu
Islam. Kenyataannya banysk  masyarakat

? itu, dis-
amping memang be ¥ dosen-dosen
perguruan tinggi yang berfiitar belakang
Islam. Selam a guru-guru yang ber-
i Madrasah Ahyah-
@tau yang séderajat,” jelas: ﬂa
%" Selama ini kurikulum sefingkali tidak
se;alan dengan bm'kambangzwggxnasyara-
kat yang HHs iswy tero-
risme; soal Partai Islam; Keluarga Beren-
‘cana,-dan lain-lain. Padahal persoalan se-
perti ini harus dijawab oleh mefeka yang
berada di dalami ‘disiplin keislaman, Ka-
rena kunkulum dibsat ketika masyarakat
terus berubah maka seringkali ada kelu-
han tentang ketidaksiapan gtxru dalam
menghadapi perubahan.

Karena itu perlu dlkembangkan logika
lmnlmlmn seh;mgga peserta didik itu bisa
erkembangan

yas N engkapan yang
i ard berharap para alumni fa-
a Islam*atau glster stud1

Islam' b tenjawab tantangan i
Menumt dia, adanya magister studx Is-
lam ini rhenun;ukkan perkembangan yang

sangat mengggmbn:akan. “Hal ini saya -
kira tidak lepas dari kebijakan pemerin-
tah memberikan posisi yang sama antara
- perguruan tinggli‘negeri dan swasta kare-
‘na pemerintah merasa masyarakat adalah
,mitra dalam mencerdaskan bangsa. . ;
~ Soal prospek yang cukup menjanpkan
itu, Chairil punya pendapat. “Saya setuju.
dengan pernyataan Obama bahwa untuk
menggalrahkan ekonomi sangat tergan-
~tung pada SDM dgn SDM itu tidak lain
“melalui - pendidikan. Kalau pendidikan
makin baik, masyarakat makin kreatif
dan‘men;adl salah satu unsur penting da-
larigperbaild, lomi, “tutur dia.
il i Wter studi Islam tidak
pelajati-ggama, saja, melain-
etighubungkan asmk agama dengan
berbagai’ hal seperti agama dan science,
“agama dan budaya, agam dan teknologl
~dan sebagamya m i
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